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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan Agama mempunyai peran yang urgen dalam membentuk kepribadian
N
merupakan usaha sa er n na untuk'm j n suasana belajar dan proses
pembelajaran ert : ‘ ba (pote

. adi

meml|lkli%{|

seseorang sebagai alat dalam meng dupan yang semakin maju. Pendidikan

nsi dirinya untuk

ecerdasan, akhlak

Objekpyen alahsproblem:in ; tgzgterjadl di SMPN
2 Sukasada, behe?\ gt S | alahpah swa terhadap kultur
yang ada. Kerap kaIAgdlp '&aian adat Bali merupakan

pakaian khusus yang dikenakan um ndu untuk melakukan peribadatan, padahal itu
hanya merupakan pakaian adat Bali secara umum, tidak dikhususkan kepada satu
agama saja.

Selain kesalahpahaman terhadap kultur, ada juga problem terkait guru spiritual

siswa di rumah yang menanamkan bibit-bibit nilai intoleransi beragama, sehingga ada



sikap tidak saling menghargai yang timbul dari siswa; seperti enggan untuk memberi
salam atau menjawab salam yang guru berikan.
Ada pula permasalahan tentang peran penting guru dalam usaha

penginternalisasian nilai-nilai pendidikan agama. Setiap guru memiliki tanggung

jawab dalam usaha pengmternag |Ia| nilai pendidikan agama dalam
meningkatkan toler s\’&-ﬁt eragal

mata pelajaral

a difokuskan kepada guru

1 kew {?garaan saja. Karena,

ers “ melainkan dilihat

persoalan Sﬁaﬁ i

errp,a,sallahan yang

e ; :
memb@ak n keutuhan NKRI. Peristiwa-peristiwa diskrimina: i k perbedaan

me*di penyebab
terjadin%rp aha Nta "" | orele ia.0 1] i S@ur masyarakat
yang majé@a ] i agam i leransi menjadi

sebuah sikap y@?\ rus dimili! Ui ga ne donesia, dan harus
diimplementasikan daA}Qh p&sﬁnﬁ@g/e&ecuali.

Konsep tasamuh (toleransi beragama) pada hakikatnya menjamin
terpeliharanya sebuah kerukunan dalam suatu masyarakat plural. Sikap toleransi
beragama menjadi urgensi saat ini dan menjadi isu yang sering diperbincangkan di
forum nasional maupun forum internasional, sehingga sikap inklusif, sikap toleransi
dan sikap terbuka untuk menerima perbedaan harus di tanamkan sejak dini dalam diri

peserta didik. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneleti sejauh mana



perkembangan sikap toleransi antar umat beragama peserta didik dalam
pengaplikasian pembelajaran Pendidikan Agama.

Hal ini tentunya sangat penting untuk dibentuk sejak dini kepada generasi

tetap satu). Menjadi sebuah SI

mengandung paham I‘@&

lambang bahwa bangsa Indonesia

bangsa. Karena, Motto atau lambang “Bhineka Tunggal Ika” (Berbeda-beda namun
I, bahasa dan kebudayaan.
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu

Menur I.Hajar B

luk agama Islam.

menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum, membuatmu

berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa.

!Hasbullah, “Dasar-dasar IImu Pendidikan " (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 4.



Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan." (QS. A-Maidah: 8)
Warga negara yang demokratis memiliki maksud atau upaya penyatuan dari berbagai
perbedaan yang ada di negara ini. Sehingga, dapat kita simpulkan bahwa nilai toleransi

pada pendidikan bangsa harus d|t Nulal sejak dini. Pembahasan toleransi
tentunya tidak akan ﬂ(gp apendidikan k éa;a di setiap agama.
g ahwa s anak kecil yang baru

Imam ali pe
lahir bagai &ért idealnya, kebenaran
: TX na tergambar
: gr) fitrahnya.

itu adalah.satu
aj@alah kedua

dalam%
Seda@ng
g baik kepada

yatan nilai-nilai

para siswa"@po ;
pembelajaran ag?r%je

beragama sesuai CI idi @@h lan ini  memiliki judul

“Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama untuk Meningkatkan Toleransi

Antar Umat Beragama (Studi Kasus di SMPN 2 Sukasada)”

2 Nur, Waid, Hamdan Mufidi, “Epistemologi Pendidikan Karakter”, (Probolinggo:
Pustaka Nurja, 2019), 36.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, didapat identifikasi
masalahnya sebagai berikut:
1. Kurangnya kesadaran siswa tentang budaya yang ada di Daerah Bali.

2. Kurangnya peran semua guru p ses internalisasi nilai-nilai pendidikan

agama dalam m W eranSI antar ‘@
Z@ pluralitas.

3. Kurangny

C. Rumus

pei@an ini dapat

=,

nmeningkatkan
toi*ﬁsi g? *

2. Apdﬂ@bat

(?Ii 2'Sukasada?
3. Apadam an I SMPN 2 Sukasada.?

| ises e
D. Tujuan Penelitian /\/ 1:)IQC)"E'()\A;K

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini antara lain adalah:

dalam

1. Untuk mendekripsikan proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama dalam

meningkatkan toleransi antar umat beragama di SMPN 2 Sukasada.



2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam proses
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama terhadap hubungan sosial di SMPN 2
Sukasada.

3. Untuk mendeskripsikan dampak dari proses internalisasi nilai-nilai pendidikan
agama di SMPN 2 Sukasada.

E. Manfaat Peneliti?n?‘\—

Dalam penelitian ini

Khususny. <agi/pe nya ba ewtingan di bidang
pendidik-’in,.'A D

berikuZ
1. Gu* | *

tunakan-a enginternalisasi nilai=nilai Pendidikan

| DAl

: an.
RN
0 &
Dengan menerjpka% np Hai 6%@&9}& menjadi generasi penerus
bangsa yang memilki karakterzging mengerti, sehingga tercipta hubungan yang
toleran antar umat beragama.
3. Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan sekolah sebagai

bahan evaluasi pembelajaran dan mengembangkan metode-metode pembelajaran

yang lebih baik di SMPN 2 Sukasada.



F. Definisi Konsep
Internalisasi nilai adalah penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin yang
diwujudkan dalam sikap dan perilaku. Maksudnya, suatu nilai dalam doktrin tertentu
bukan sekedar dipelajari dan dipahami secara harfiahnya saja, melain harus ada usaha
penghayatan ke dalam hati agar kemgla t diwujudkan secara aktual pada prilaku
seseorang. Dengan N @ dalam suatu dogma dapat

teraktualisasik i) (

Pendi %/ag / ------------- l@yp‘géerta didik dalam
penguaWjar 1N S gama /2 gg tnya. Dengan

al ya

"4,

kata Iaa)e aa ma_mert sike}p_suatu doktrin

agamq,:aen ----------- ertujuan ag ar peserta didik.dapat mendalar i dari suatu

agama*aku pendidikan | ag ‘ uml* diantaranya
hubunan la-denas \ hu“\ga nanusia-denaal SB@ manusia, dan

hubungan‘ﬁgu iad [am sem esta. Dapat kita pahami bahwa pendidikan agama

disekolah %\ buah I r k
ISeKOlan merupakan Sebua mata pelajaran yang mencantumkan tentang ajaran-
an sebush it pegan )

I P

ajaran agama dan tatanan hidup agar peserta d|d|k dapat diarahkan ke kehidupan

LRIV >

harmonis yang sekaligus berbekal pengetahuan, pemahaman, penghayatan, serta

semangat dalam mengamalkan ajaran agama dan ilmu pengetahuan.

Toleransi memiliki makna kelapangan dada, yakni suka kepada siapa pun,
memberikan kesempatan bagi orang lain untuk berpendapat atau orang yang memiliki
pendidikan yang berbeda, serta tidak mau mengganggu orang lain dalam hal kebebasan

berpikir dan berkeyakinan. Dari itu kita dapat belajar bahwasannya dalam kehidupan



sosial yang sangat plural, seseorang harus dapat saling menghargai satu dengan yang
lain.
G. Penelitian Terdahulu
Pada penelitian ini, penulis mencermati beberapa hasil kajian skripsi yang telah
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya_ untuk menggali beberapa teori atau
pernyataan para ahli %;' rh&hgan dZXn{ada@ip I yang hendak diteliti oleh

penulis. Ada pene

umat bera%%an an seba an dal
Diantaranya:ju :

peneli%ya ela apap_ﬂpmbelajaran
Pendi@ ------------- ifasus: arta 1 Sepu ih Banyak). Dalam

jurnal t*bu : itia kap%ransi namun
peneliti sef@-‘ﬁ' ya menggunakan p endekatan ¢

Ada pula peneliti-lain yang be eoran

Pendidikan Agama, IW A SIfD @@
ul “Imp

Mengembangkan Sikap Toleransi Antar Umat Beragama Peserta Didik”*.). Dalam

iswa Program Studi

arePare juga meneliti hal

serupa didalam skripsinya yang berju likasi Pendidikan Agama Islam dalam

3 Choirul Anwar, Syamsuri Ali, Ardo Hutama Putra, Toleransi Antar Umat
Beragama melalui Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus: SMAS
Paramarta 1 Seputih Banyak), Jurnal Pendidikan dan Inovasi Pembelajaran Saburai, 1
(2021).

4 Sulaeman, Implikasi Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Sikap
Toleransi Antar Umat Beragama Peserta Didik. (Skripsi IAIN ParePare, 2019).



skripsi tersebut memiliki kesamaan dalam fokus penelitian yakni sikap toleransi
namun berbeda dalam pendekatan penulis memilih metode penginternalisasian
sedangkan peneliti sebelumnya memfokuskan hanya pada implikasi Pendidikan
Agama Islam saja sedangkan, peneliti meneliti secara lebih luas yakni proses
internalisai nilai-nilai pendldlkan agama msiswa disetiap agama.

Muhammad Ncq?&vgfﬁ ; seorang gr;?ram studi Pendidikan
erisi

Agama Islam ang serupa di dalam
skripsiny. él@b \belajaran PALde M Sikap Toleran
Peserta Didik di SV / ( ,.-. jek persoalan
yang % de 3 tgda dari segi

cakup@a. --------------- enelitian paelaksanaan

pembel*ran gha*an nilai-nilai

pendidilWa a Se

1.1. Tabel Pene‘l'iﬁgn Te
7z

No. | Judul Penelitian Orisinality
( nglltl
1. | Toleransi ~ Antar Cﬁo\vﬁl lﬁ( @ P@nelltl bukan | Fenomena proses
Umat  Beragama | Anwar, - ysama, | menfokuskan penginternalisasian
melalui Penerapan | Syamsuri yakni tentang pada nilai-nilai
Pembelajaran Ali,  Ardo | pembelajaran penerapan, pendidikan agama
Pendidikan Agama | Hutama pendidikan melainkan pada
Islam (Studi Kasus: | Putra agama di Sekolah | poses
SMAS Paramarta 1 internalisasi
Seputih Banyak) (penghayatan)
nilai-nilai
pendidikan
Agama.
2. | Implikasi Sulaeman | Objek yang | Peneliti bukan | Fenomena proses
Pendidikan Agama dieliti sama yakni | hanya penginternalisasian
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